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Kepada teman-teman Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2017 yang luar biasa.
terima kasih untuk memori, tawa, dan solidaritas yang kita rajut setiap harinya
sehingga masa kuliah selama 4 tahun ini menjadi lebih berarti.




ABSTRAK

Haspina Hasan. 2021.Deskripsi dan Konfigurasi Lanskap Linguistik di Museum
La Galigo Fort Rotterdam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing [ Johar Amir dan mbing 1T Wahyuningsih.
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BAB1

PENDAHULUAN

el e LT

kaitannya dengan faktor-faktor di luar bahasa da
bahasa. Subbidang makrolinguistik meliputi sosiolinguistik, psikolinguistik,
linguistik antropologis, teori sasira, filsafat linguistik, dan dialektika.

Berdasarkan uraian tersebut, Chaer (2012:16) mendefinisikan sosiolinguistik
scbagai disiplin linguistik yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
penggunaannya dalam masyarakat. Sosiolinguistik adalah ilmu interdisipliner

antara sosiologi dan linguistik dan minat penelitiannya berfokus pada bahasa dan




faktor sosial dalam masyarakat. Sebagai objek sosiologis. bahasa tidak dilihat atau
didekati sebagai bahasa, tetapi sebagai sarana interaksi atau komunikasi dalam

masyarakat (Chaer, 2004:3).
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satu bahasa, dwibasa, serta bahasa apapun yang digunakan. Penggunaan bahasa
inilah yang akan diteliti dan akan menjawab tentang bagaimana lanskap linguistik

menjelaskan informasi benda-benda peninggalan sejarah di Museum La Galigo
Fort Ronerdam.

Penulis tertarik meneliti tentang lanskap linguistik karena merupakan kajian baru
dalam linguistik yang membahas tentang pemakaian bahasa tulis di tempat umum,

dan dengan kajian laskap linguistik dapat membantu menjelaskan tentang bahasa apa




saja yang digunakan dalam informasi di ruang publik, khususnya, informasi tentang
benda-benda peninggalan sejarah di museum La Galigo Fort Rotterdam.

Museum dipilih sebagai objek penelitian ini, karena pada penelitian-penelitian

Inggris dalam menjelaskan benda tersebut sehinga penelliti tertarik untuk mengetahui

lebih dalam. Museum ini juga menjadi salah satu objek wisata vang paliing banyak
dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara. sebagaimana yang tercatat
sepanjang Januari-Desember 2018, Museum La GaligoFort Rotterdam sudah
dikunjungi 35300 wisatawan. Dari jumlah total itu, 2.300 orang diantaranya
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara 33.000 orang schingga

memungkinkan adanya penggunaan lanskap linguistik.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah “Deskripsi
dan Konfigurasi Lanskap Linguistik di Museum La GaligoFort Rotterdam”.
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Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari hasil penelitian ini
vaitu
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, manfaal dari hasil penelitian ini yaitu :
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan teori lanskap

linguistik.




b) Penelitian ini diharapka menjadi panduan bagi peneliti lain yang
mengkaji mengenai lanskap linguistik.
2. Manfaat Praktis
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Penelitian yang
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linguistik. Perbedaannya, Firdausiyah menggunakan deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Sementara, penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif. Selain itu, penelitian Firdausiyah berfokus pada bahasa yang
digunakan di plakat. jenis plakat, dan pembentukan plakat di LL Ponpes
Putri Mambaus Sholihin, sementara penclitian ini. fokus penelitiannya
berupa bahasa yang ditampilkan pada informasi benda-benda

peninggalan sejarah Museum La GaligoFort Rotterdam serta konfigurasi




. Mochammad Bahtiar Abdullah (2019) dengan judul skripsi “Lanskap

penempatan bahasa tersebut secara posisional.
. Eka Widya Nur Wijayanti (2020) dengan judul penelitian “The Linguistik

Lanscape Of Educational Tourism In Mojekerto”. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa bahasa yafig dipakai dalam tanda yang mencakup

Linguistik Tempat Ibadah di Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat sembilan bahasa yang ditulis secara multilingual dalam
setiap tanda tempat ibadah di Surabaya. Bahasa-bahasa tersebut adalah
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Cina, bahasa Arab, bahasa Latin,
bahasa India, bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa Bali. Bahasa-bahasa




simbol keanekaragaman.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah, Abdullah

menggabungkan metode kuantitatif dan metode kualitatif sedangkan pada
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Relevansi penelitian Rudi (2020) dalam penelitian ini terletak pada
analisis kajiannya yang sama-sama mengkaji tentang penggunaan
lanskap linguistik. Perbedaannya, Rudi meneliti penggunaan lanskap
pada dua jalan Surabaya, sementaraa penelitian ini akan menganalisis
penggunaan bahasa, serta konfigurasi penempatan bahasa terscbut secara
posisional pada Museum La GaligoFort Rotterdam.

e. Dwi Winda Wulansari (2020)meneliti tentang “LanskapLinguistik di




Bali. Tanda Multilingual dalam Papan Nama Ruang Publik” Universitas

Airlangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Pulau Bali. bahasa

Inggris yang paling banyak digunakan, dilanjut bahasa Indonesia, aksara
Bali dan aksara Cina.

menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa linguistik adalah
cabang ilmu yang mempelajari sifat dan eksternalitas bahasa dan berfokus pada
bahasa.

Linguistik juga dikenal sebagai linguistik wmum, artinya, linguistik tidak
hanya mempelajari bahasa seperti bahasa Jawa dan bahasa Arab, tetapi juga

mempertimbangkan sifat dan konteks bahasa umum yaitu bahasa yang menjadi
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alat untuk interaksi masyarakat (Chaer, 2012:3). Solinguistik sebagai disiplin ilmu

juga tidak hanya mempelajari bahasa itu sendiri, tetapi juga menelaah

karakteristik bahasa yang berbeda. Verhaar dalam Siminto (2013)

I/ l »w “,A
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dengan faktor eksternal. Subkajian makrolinguistik meliputi, pertama,
sosiolinguistik yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
masayarakat, tempat pemakaian bahasa, tata bahasa, pada tataran linguistik
karena adanya dua atau lebih kontak linguistik, dan durasi penggunaan.
Kedua, psikolinguistik adalah hubungan antara bahasa, perilaku, dan akal
manusia. Ketiga, linguistik humanistik adalah ilmu yang mempelajari

hubungan antara bahasa dan budaya manusia. Keempar, stilistika yang
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mempelajari bahasa yang digunakan dalam bentuk sastra. Kelima, filologi
vang mempelajari bahasa, budaya, institusi, dan sejarah suatu Negara yang

tertuang dalam buku-buku seperti manuskrip kuno. Keenam, filsafat

npat bahasa scbagai aktivitas

: septual linguistik. Ketujuh,

juga merupakan ilmu yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
penggunaannya dalam masyarakat Chaer (2012:16). Sosiolinguistik ini
menggambarkan pemakaian bahasa, tempat pemakaian bahasa, tata tingkat
pemakaian bahasa. Sosiolinguistik ini merupakan ilmu interdisipliner antara
sosiologi dan linguistik dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dan

faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat.
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Haver C. Currie (1952) mendefinisikan Sosiolinguistik sebagai kombinasi
objektif dan alamiah dari masyarakat, institus, dan proses yang terjadi dalam
masyarakat, Sedangkan linguistik adalah ilmu atau studi tentang bahasa. Sebagai
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a. Variasi Bahasa

Variasi bahasa merupakan jenis bahasa yang disesuaikan dengan fungsi
dan konteksnya tanpa membuat aturan-aturan kunci yang berlaku pada bahasa
yang bersangkutan. Perbedaan kebahasaan tersebut disebabkan oleh interaksi
sosial pelaku usaha yang berbeda. Bahasa adalah salah satu alat untuk

berinteraksi dengan manusia lain dan munculnya keragaman bahasa bukan
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hanya karena ketidakmampuan penutur untuk hidup sendiri, tetapi juga
karena berbagai aktivitas sosial yang mereka lakukan.

Variasi bahasa dapat dibedakan mmjadi dua bentuk, yaitu resgister dan

untuk pengguna yang

1) Masyarakat Monolingual, adalah komunitas yang hanya menggunakan
satu  bahasa dalam berkomunikasi. Ellis (2006) dalam
(Wijayanti,2020) mendefinisikan bahwa monolingualisme adalah
orang yang tidak dapat berkomunikasi menggunakan bahnyak bahasa.
Menurutnya, alasan penggunaan monolingual adalah, pertama, karena
tidak adanya keterampilan. Kedua, karena patologi atau kurang bakat.

Monolingualisme adalah tanda yang digunakan dalam satu bahasa

e
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untuk memberikan  informasi,pengetahuan, dan  juga untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Monolingual biasanya digunakan

untuk memberikan informasi pada tempat atau situasi yang tidak
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lokal. Kedua, pertemuan dan indonesianisasi.Pertemuan merupakan
kegiatan yang ditujukan khusus pada kesatuan dan keseragaman.
Sedangkan Indonesianisasi merupakan kosa kata yang menyerap
perubahan bunyi dan ejaan yang disesuaikan dengan bahasa
Indonesia.

3) Masyarakat Multibahasa, merupakan masyarakat yang menggunakan
banyak bahasa untuk berkomunikasi. Evolusi bahasa dari monolingual
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ke bilingual dan akhimya multilingual didorong oleh banyak factor.

Perkembangan dunia teknologi komunikasi, globalisas dan pendidikan

dengan cepat mengubah kebutuhan masyarakat akan bahas, dan

discbut juga Bilingualisme. (Chaer :2004) mendefinisikan bahwa
bilingualisme atau kedwibahasaan adalah penggunaan dua bahasa secara
bergantian dalam kegiatan dan komunikasi sehari-hari oleh penuturnya.
Weinreich  (dalam Pranowo.2014) membagi kedwibahasaan menurut
derajatnya menjadi tiga bagian, yaitu :

1) Kedwibahasaan majemuk, yaitu pemakaian dua bahasa dalam

berkomunikasi namun hanya mennguasai salah satu dari bahasa

e
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tersebut.

2) Kedwibahasaan koordinatif/sejajar, adalah pemakaian dua bahasa

dalam berkomunikasi dan menguasai kedua bahasa tersebut.

b) Alih kode intern, yaitu peralihan berupa alih varian, seperti perubahan
dari bahasa Jawa ngoko menjadi karma.
Sedangkan campur kode (code-mixing) terjadi ketika penutur

menggunakan menyisipkan bahasa lain ke dalam satu bahasa dalam tuturan..

Hal ini sering dikaitkan dengan karakteristik penutur seperti latar belakang
sosial, tingkat pendidikan, dan preferensi agama. Biasanya, hal ini terjadi

dalam situasi informal atau santai dan penggunaan campur kode terjadi
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karena keterbatasan bahasa sehingga terpaksa menggunakan bahasa lain yan
sepadan dengan bahasa yang ingin disampaikan. Campur kode dapat
dibedakan menjadidua, yaitu:

Lanskap linguistik adalah bentuk peristilaan dalam penamaan atau tanda-tanda
bahasa di ruang publik. Lanskap linguistik bisa digunakan untuk menginvestigasi
teks-teks di ruang publik. Laskap linguistik atau linguistic landscapes (selanjutnya
disebut LL) adalah keberadaan bahasa antara ruang dan tempat.Puzey (2016)

menggambarkan LL sebagai kajian interdisipliner atas kehadiran berbagai masalah
bahasa yang berinteraksi dengan bahasa lain dalam ruang publik. LL adalah istilah
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yang relatif baru dalam penelitian linguistik terapan. tetapi konsep ini telah
bersinggungan dengan konsep lain, seperti sosiolinguistik, multilingualisme,
kebijakan bahasa, geografi budaya, semiotika, sastra. pendidikan, dan psikologi

atau badan pemerintah (public organization) dan tanda yang dipasang oleh pihak
swasta (private sector). Oleh Ben-Rafael (2006), tanda yang terkandung dalam LL itu
diciptakan oleh aktor LL. yakni pelaku yang secara konkret berperan serta dalam
pembentukan LL. Elemen kebahasaan yang dimiliki pelaku ini dapat dibagi menjadi
dua kategori, yakni elemen LL yang dipakai dan diperlihatkan oleh badan atau dinas
kelembagaan di bawah kendali kebijakan suatu pemerintah; dan elemen LL yang
digunakan oleh individu, asosiasi atau pelaku usaha. Berkenaan dengan hal ini.
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Shohamy dan Gorter (2009) menggunakan taksonomi atas-bawah (fop-down) dan
bawah-atas (bottom-up) dalam membedakan tanda lanskap linguistik. Butir atas-

‘umum, pemberitahuan, dan nama jalan. tara itu, elemen bottom-up mencakupi

butir yang dikeluarkan oleh akt

\ \.uu ."/,
\\\;\\\\ u/(/’

Gowa. Benteng ini awalnya terb

Raja Sultan Alauddin, struktumnya diubah menjadi batu padas yang bersumber dari
gunung karst di wilayah Maros. Filosofi kerajaan Goga dari segi bentuk terlihat
sangat jelas bahwa penyu bisa hidup di darat atau di laut. Begitu juga dengan kerajaan
Gowa yang sukses baik di darat maupun di lautan.

Masyarakat Makassar menyebut Benteng Rotterdam sebagai Benteng Panyyua
yang merupakan markas tentara katak di Kerajaan Gowa. Ketika Belanda menduduki

benteng ini, nama Benteng Rotterdam Makassar berganti nama menjadi Fort
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Rotterdam. Comelis Spelman sengaja memiilih nama Fort Rotterdam untuk
mengenang kampung halamannya di Belanda, Benteng ini kemudian digunakan oleh
Belanda sebagai pusat penyimpanan rempah-rempah di Indonesia bagian timur.

t muscum La Galigo yang berisi
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Belanda. Sehingga pada saat itu juga ditandai dengan berakhimya kekuasaan Gowa.
Di benteng ini juga, pangeran Diponegoro dipenjarakan.

Benteng Fort Rotterdam Makkasar ini memiliki luas 28.595.55 meter persegi.
dengan panjang sisi 2 meter dan tinggi dinding yang berbeda antara 5-7 meter
dengan ketebalan. Fort Rootterdam Makkassar memiliki lima sudut (benteng), yaitu,
Bastion Bone terletak di barat, Bastion Bacam di sudut barat daya, Barion Butan di
sudut barat laut, Bastion Mandarsya di sudut timur laut, dan Bastion Amboina
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terletak di sudut tenggara.
Lokasi ini berjarak 1 km dari Pantai Losari, atau jarak tempuh dari Pelabuhan

Sockamo Hatta sekitar 15 menit. Selain itu, sepanjang Januari-Desember 2018,

Rotterdam. Untuk memperjelas kerangka pikir dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada bagan dibawah ini




Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
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larangan, nama-nama gedung, tanda informasi, dan tanda peringatan. Tanda yang
dijadikan data penelitian tersebut diberi kode dengan variabel yang meliputi nama

butir LL dan nomor data,. Contohnya adalah LLM 1

B. Definisi Istilah
1. Lanskap Linguistik, adalah bentuk peristilaan dalam penamaan atau
tanda-tanda bahasa di ruang publik.Lanskap linguistik bisa digunakan

23
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untuk menginvestigasi teks-teks di ruang publik.
2. Museum La Galigo Fort Rotterdam, adalah tempat penyimpanan benda-
benda peninggalan sejarah kerajaan Gowa-Tallo.

C. Data dan Sumber Data
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dapat dengan mudah dalam mengumpulkan tanda-tanda.

D. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan teknik dalam mengumpulkan data. diantaranya :

1. Teknik Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

observasi yang melibatkan pencatatan keadaan atau objek yang diteliti.




Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung mengamati semua tanda
informasi di Museum La GaligoFort Rotterdam.
2. Teknik Rekam
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mentah vang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data vang dimaksud dalam penelitian ini yaitu. dengan
melakukan pemilihan dan memberi kode terhadap data atau gambar
yang telah dikumpulkan tentang penggunaan lanskap linguistik di
Museum La Galigo Fort Rotterdam.

2. Penyajian data, merupakan kegiatan di mana sekumpulan informasi
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di  susun, sehingga menarik kesimpulan dan memberikan

kemungkinan untuk mengambil tindakan. Penyajian data kualitatif

dalam penelitian ini adalah teks cerita berupa catatan lapangan yang

diambil dengan cara di
S

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini, penulis menguraikan hasil penelitian dari lanskap linguistik di

Jepang. Namun, dalam penulisan secara monolingual. tidak semua keenam
bahasa tersebut digunakan. Dari 61 tanda yang di potret, terdapat 8 tanda yang
ditulis secara monolingual bahasa Indonesia diberikan simbol (LLM), 36 tanda
bilingual diberikan simbol (L.LLB) dan 17 tanda multilingual diberikan simbol
(LLML) sebagaimana dijelaskan pada data berikut ini.

1.1 Tanda Monolingual (LMM)

Data LLM 1
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Peralatan Berlayar

1. Kompas kapal digunakan untuk menemtukan arah kapal, pemakaian kompas
dalam pelayaran dikenal sekitar abad ke-19 dan penggunaannya dilengkapi
dengan penggunaan pela.

Jangkardigunakan sebagai pemberat sde

rahu merapat di tepi pantai.
Lampu strongkingdigunakan oleh ne '

bagai alat penerangan di tengan
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ditampilkan di ruang Budaya Pedalaman Agraris yang ada di lantai 2. Selain

informasi yang ditampilkan di dalam ruangan, hal yang berkenaan tentang lanskap

linguistik juga dapat ditemukan seperti pada data LLM 3.
Data LLM 3
Museum
La Galigo
Provinsi Sulawesi Selatan

Pada data tersebut, Informasi mengenai nama gedung dari Museum La Galigo

Fort Rotterdam menunjukkan bahwa informasi tersebut menggunakan tanda
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monolingual yang ditulis menggunakan bahasa Indonesia. Informasi ini
ditampilkan pada bagian depan gedung museum. Begitu pula pada data LLM 4
vang menunjukkan atau menginformasikan letak toilet pria dan wanita yang

bl

monolingual, informasi juga ditulis dengan tanda bilingual, atau dengan
menggunakan dua bahasa. Sebagaimana data yang ditemukan pada museum
tersebut, digunakan variasi bahasa Indonesia-Inggris dengan jumlah penggunaan
bahasa sebanyak 36 tanda dari 61 gambar yang dipotret.

1.2.1. Bilingual Indonesia —Inggris

Data LLB 1

Peralatan pembuatan kopra- The EquapmentFor making Copra
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Berdasarkan data pada LLB 1, menunjukkan bahwa informasi mengenai

peralatan pembuatan kopra ditulis dengan menggunakan dua bahasa atau tanda

bilingual dengan variasi bahasa Indonesia-Inggris. Tanda ini berada pada lantai
dua ruang Budaya Pedalaman Agra A ini dijelaskan dengan

dalam menginformasikan nama ruangan yang menampilkan benda-benda yang
berkaitan dengan budaya perkampungan pada masa lalu. Pada informasi tersebut,
dimaknai sebagai upaya pemangku kepentingan membatasi setiap ruangan agar
benda-benda yang ditampilkan dapat tersususun dengan baik bersama dengan
kategorinya sehingga pengunjung juga dapat lebih mudah menemukan letak
kategori benda yang ditampilkan.
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Data LLB 3
Lesung Panjang

Lesung ini adalah salah satu peninggalan dari keturunan raja Tolo di Kabupaten
Jeneponto. Peralatan pengolahan padi f L 'mn‘lﬂ ragam hiasfloralistis atau
tumbuh-tumbuhan pada kedua sisiny ¢ jadi sebagai pelambang atau
simbol pencetusan rasa cinta kepag ig keterkaitan antara manusia
dan alam lingkungannya.

The Long Dfmp!es

panjang ini dipasang pada museum La Galigo Fort Rotterdam karena merupakan
benda bersejarah dari peninggalan keturunan Raja Tolo di Kabupaten Jeneponto.
Data LLB 4

Zaman Berburu dan Mengumpulkan Makanan Tingkat Lanjut (Mezolitik)
The Ages OfHuntinf and Food Gathering at Advenced Level (Mezolitik)

Salah satu informasi yang menampilkan sejarah kebudayaan dan lintas

perndabanjmng-adapadalantaidunyaimmengemizunmnhethmdan
mengumpulkan makanan tingkat lanjut (mezolitik) seperti pada data LLB 4.
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Informasi pada data tersebut dijelaskan secara bilingual atau menggunakan dua

bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Begitu pula pada data LLB 5

yang memberikan petujuk kepada pengunjung mengenai arah jalan keluar dari

bahasa Bugis-Makassar-Indonesia-Toraja-Inggris, Bugis-Makassar-Indonesia-
Inggris dan Indonesia-Jepang-Inggris. Penggunaan multilingual ini digunakan
untuk menginformasikan benda-benda peninggalan sejarah di Museum La Galigo
Fort Rotterdam. Lihat data berikut ini untuk informasi lebih lanjut.

1.3.1 Multilingual (Bugis-Makassar-Indonesia-Toraja-Inggris)

Data LLML 1

Koleksi Benda Tajam
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Orang Bugis Makassar memiliki semboyan, yaitu " Tania uginarekkode 'na punnai
kawal " artinya, bukan seorang Bugis kalau tidak memiliki badi. Sedangkan suku
Makassar " Teyaibura nepunnatenanammalakibadi’, artinva, bukan laki-laki
kalau tidak memiliki badi’. '
Sharp Weaponds Collection

The Bugis Makassar people has a
kawal "which means it is not a Bugis
has slogan TeyaiBura nepunnatena
if does not have Badik.

un “Tania uginarekkode 'na punnai
nes mol have Badik. And the Makassar
AN T which means it is not a men

,,,,,,

artinya “bukan laki-laki kalau tidak memiliki badi’

(bilah), hattang (perut). cappa (4jung) yang merupakan bahasa Makassar. Selain
itu, penggunaan bahasa Toraja juga hadir dalam informasi ini seperti pada kata
To' Mantappa Labok yang artinya pandai besi dan juga pada kata La'hoyang

artinya parang. Informasi ini kemudian di tulis secara duplikat dengan

menggunakan bahasa Inggris.




Penggunaan bahasa daerah Bugis. Makassar, dan Toraja merupakan
perkayaan bahasa. Bahasa daerah merupakan sebuah citra masyarakat yang di

dalamnya terdapat nilai-nilai, schingga bahasa daerah dapat dianggap sebagai

i
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Ladang/kebun dijelaskan secara multilingual dengan variasi bahasa Indonesia-
Toraja-Bugis-Inggris. Informasi ini dapat dilihat pada ruang Budaya Pedalaman
Agraris lantai dua museum. Dalam informasi tersebut, dijelaskan beberapa alat
yang ditulis dengan bahasa Toraja dan Bugis kemudian fungsi dari alat tersebut
dijelaskan menggunakan bahasa Indonesia. Variasi bahasa tersebut dapat dilihat
pada kata Baka Boko (wadah uniuk menyimpan hasil panen) dan

Barassang(tempat menyimpan makanan) merupakan bahasa Toraja. Begitu juga
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dengan kata Bila dan Bangkung Lampe (parang panjang) merupakan bahasa
Bugis.

1.3.3. Multilingual (Bugis-Makassar-Indonesia-Inggris)

Data LLML 3

Lamming Tudangeng (Bugis) P

Hterjemali 1Al aIm

hidangan kue-kue tre. , cangkuning,
an buah-buahan
yang kecut atau asinan yang disukai oleh ibu hamil. Semua hidangan disaji di
atas pa'tapi nampan’' dengan harapan akan terusir segala roh johat yang bisa
berakibat buruk pada kehamilan. Upacara tersebut dipimpin oleh seorang Sanro
‘dukun’ yang membaca doa keselamatan.

The Birth

The series of ceremonies MacceraWettang or Maceera Babu, which is usually
called Mappassili, held when the womb is af the age sevent months. At this
ceremony, the pregnant woman are bathed with flowerist waier, and then the
dishes of sweetest tradisional cake such as onde-onde, cucuru, cangkuning, baje,
which is made from glutinous rice, provide the pisang raja and the sour pickled of
fruits which are wanted by pregnant women all the above dishes are served on
pa’tapi (trays) with the hopes of explelled all the above spiritis that could be bad
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in pregnancy. The ceremony is led by aSanro (shaman) who read a prayer of
salvation.

Berdasarkan data LLML 4, penggunaan tanda multilingual dalam variasi

bahasa Bugis, Makassar, Indonesia ddm juga Inggris digunakan dalam

7

AKAITY

X, Z

menangkap ikan, baik di Sung

Sulawesi Selatan menangkap ikan dengan pe.
kebutuhan. Peralatan tersebut antara lain.
Kalulu dipakai di Sungai, Danay, dan laut dangkal

Tagalak dipakai di air tawar dan rawa-rawa

Jala Buang dipakai di Sungai, Empang/tambak, Danau, dan laut dangkal
Bubu dipakai untuk menangkap ikan di Sungai

Battaleng adalah tempat penampungan ikan hasil tangkapan nelayan.

atan yang dibual sendiri sesuai

L S

The Fishing Equapment
The fishermen or pakkaja (Bugis) are people who work to catch fish in the rivers,
in lake and at sea. In general, in south Sulawesi the fisherman caich the fish with
his own equipment made as neede. The equipment are:
I, Kaluluis used in rivers, lakes and shallow seas
2. Tagalak is used in fresh water and marshy area
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Jala buang is used in the stream, ponds, lakews and shallows seas
Bubu is used to catch fish in the river

Battalengis aviace for collecting which is caught by fisherman,

3.
4
5.

Peralatan yang digunakan dalam menangkap ikan sebagaimana pada data

ditujukan agar pengunjung wisatawan lokal dapat belajar bahasa Inggris
1.3.2 Multilingual (Indonesia-Jepang-inggris)
Data LLML 6




Data LLML 6ditulis dengan menggunakan multilingual Indonesia-Jepang-

Inggris untuk menyapa para pengunjung yang memasuki area museum. Dalam

LLML di Museum La Galigo Fort Rotterdam, hanya satu tanda yang

e,

/&R o
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Berdasarkan data yang telah dianalisis, konfigurasi penenmpatan bahasa secara
posisionalyang ada pada Museum La Galigo Fort Rotterdam menunjukkan dua
relasi, yakni, vertikal dan horizontal. Secara vertikal, bertautan erat dengan
pengeatasan dan pengbawshan bahasa-bahasa yang dipakai, sementara relasi
hnrmmlbakﬂmndmgmpengckﬂmndmpmgehmnbﬂma—bahﬂﬂafmﬂ
dipakai. Lihat uraian berikut untuk lebih jelasnya.
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2.1 Bilingual Indonesia-Inggris

2. e
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S Ve

berada pada ruang budaya perkampungan agraris. Sementara. secara horizontal dapat
dilihat pada data LLB 2 yang menunjukkan bahasa Indonesia mengikirikan bahasa
Inggris dalam menjelaskan peralatan membuat sagu.

pemangku kepentingan di Museum La Galigo Fort Rotterdam untuk lebih
mengutamakan dan mempriorotaskan pemakaian bahasa Indonesia di ruang




Indonesia agar memudahkan wisatawan asing memperoleh informasi dari setiap

tanda yang ditampilkan.

2.2 Multilingual

untuk wisatawan asing utamanya bagi wisatawan yang serumpun menggunakan
bahasa Jepang. Selanjutnya, untuk penggunaan bahasa Inggris yang dimaknai
bukan hanya sebagai bahasa Internasional juga digunakan untuk menfasilitasi

pengunjung wisatawan memperoleh informasi yang ditampilkan.
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B. Pembahasan

Penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan bahasa dalam lanskap

linguistik di Museum La Galigo Fort Rotterdam dengan menggunakan kajian

berbeda dengan hasil temuan dalam penelitian ini. Penelitian Firdausiyah
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu di daerah
Gresik tidak ditemukaan dalam teks yang tersaji, berbeda dengan penelitian ini,
yang mengungkapkan bahwapenggunaan bahasa Daerah Bugis-Makassar tetap
dilestarikan dalam informasi yang tersaji di Museum La Gligo Fort Rotierdam.
Selain itu, hasil temuan yang mengungkapkan adanya penggunaan bahasa
Bilingual Indonesia-Inggris yang digunakan dalam teks yang tersaji di ruang
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publik, pernah dilakukan oleh Rudi Perdana (2020) dengan judul penelitian

“Linguistik Lanscape Of Advertising Biilliboards in Surabaya™ yang

mengungkapkan bahwa penggunaan bilingual Indonesia-Inggris yang paling

Indonesia-Inggris sebanyak 2 tanda, Bugis-Indonesia-Inggris sebanyak 12 tanda,
dan Indonesia-Jepang-Inggris sebanyak 1 tanda. Penggunaan bahasa secara
bilingual Indonesia-Inggris adalah bahasa informasi yang paling banyak
digunakan di museum La GaligoFort Rotterdan karena badan pemerintah lebih
mengutamakan bahasa Indonesia dan juga dalam kajian LL, bahasa yang
ditampilkan yang dikelola oleh badan pemerintah secara umum menggunakan

bahasa resmi, vaitu bahasa Indonesia. Sementara bahasa Inggris digunakan untuk
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mendampingi bahasa Indonesia karena merupakan bahasa Internasional dan tidak

terlepas dari perannya sebagai bahasa pariwisata. Selain itu, bahasa Inggris dipilih

karena banyak wisatawan asing yang datang berkunjung ke museum tersebut

di Museum La Galigo Fort Rotterdam menggunakan relasi vertikal Indonesia-

Inggris dan juga relasi horizontal Indonesia-Inggris.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

petunjuk yang ada, begitu juga dengan penggunaan bahasa daerah Makassar,
Bugis, Toraja, dan jepang sebagai pemerkayaan bahasa dan dimaknai sebagai
upaya pelestarian bahasa daerah itu sendiri.

Adapun Konfigurasi penempatan bahasa tersebut secara posisional terdapat
dua relasi, yakni relasi vertikal dan relasi horizontal. Relasi vertikal berkaitan

dengan pengeatasan dan pengbawahan bahasa-bahasa yang dipakai, sementara




relasi horizontal berkaitan dengan pengekananan dan pengekirian bahasa-bahasa
yang dipakai. Secara bilingual, data yang ditemukan pada data di Muscum La
Galigo Fort Rotterdam menggunakan relasi vertikal Indonesia-Inggris dan juga
relasi horizontal Indonesia-Inggris.
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Tabel Korpus Data Lanskap Linguistik di Museum Fort Rotterdam

No

Data

Kategori Tanda

Posisi

1

Peralatan Berlayar

Monolingual

Tingkat Lanjut (Mezolitik)

9 | Keluar Bilingual Indonesia Batas  setiap
Exit inggris ruangan
10 | Peralatan Membuat Sagu Bilingual Horizontal | Ruang Budaya
. Pedalaman
Indonesia-Inggris Agraris
10 | Koleksi Senjata Tajam Multilingual Ruang Budaya
Pedalaman
Bugis-Mks-Indo- Perkampungan
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semua sahabat, pada tahun 2021, penulis dapat menyelesaikan studi S1 (Sarjana)
di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya skripsi yang
berjudul “Deskripsi dan Konfigurasi Lanskap Linguistik di Museum La Galigo

Fort Rotterdam.
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